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ABSTRAK

Nurhayati. Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran IPS untuk
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang (dibimbing oleh Prof. Dr. Hj. Hamdanah Said, M. Si dan Herlan Sanjaya,
S.T.,M.Kom)

Aplikasi tiktok merupakan salah satu media sosial yang dapat digunakan
penggunanya untuk menonton dan menghasilkan video berdurasi singkat sendiri
karena sudah dilengkapi dengan berbagai fitur pendukung untuk mengedit seperti
filter/efek, fitur pengisi musik, fitur pengisi text, draf, Q&A, dan fitur daftar putar
sehingga membuatnya sangat cocok dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran
dalam meningkatkan Kkreativitas peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran IPS
dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action
research) dimana pengamatannya dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari 4 prosedur penelitian yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan
(action), pengamatan (observasi), dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu peserta
didik kelas VIII.D yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan melihat hasil tes tingkat kreativitas peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pada observasi pertama terdapat
88% atau 22 orang dari 25 peserta didik yang sama sekali belum bisa membuat media
pembelajaran IPS apalagi jika melibatkan aplikasi tiktok sebagai wadah
pembuatannya. Kemudian pada tahap pelaksanaan siklus I dan siklus II, kreativitas
peserta didik pada indikator kelancaran berpikir meningkat dari 12% menjadi 72%.
Indikator keluwesan berpikir meningkat dari 0% menjadi 80%. Indikator elaborasi
meningkat dari 0% menjadi 72%. Dan Indikator originalitas/keaslian meningkat dari
4% menjadi 84%. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai
media pembelajaran IPS benar dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas
VII1.D sampai mencapai kategori keberhasilan yang diinginkan peneliti yaitu 70%
atau mencapai tahap MSH= meningkat sesuai harapan.

Kata Kunci: Aplikasi TikTok, Media Pembelajaran, IPS, Kreativitas
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi

a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
= Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
dibawah)
7 Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Dhal Dh de dan ha
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Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Shad $ es (dengan titik
dibawah)
Dad d de (dengan titik
dibawah)
Ta t te (dengan titik
dibawah)
Za z zet (dengan titik
dibawah)
‘ain ‘ koma terbalik
keatas
Gain G Ge
Fa F Ef
Qof Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En

Xiv




s Wau w We
» Ha H Ha
. Hamzah ’ Apostrof
$ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*)

b. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
5 fathah dan ya Ai adani
r fathah dan wau Au adan u
Contoh:
S - kaifa
U5~ : haula
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¢. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
/- fathah dan alif atau A a dan garis diatas
ya
- kasrah dan ya I i dan garis diatas
s dammah dan wau U u dan garis diatas
Contoh:
il : mata
= : rama
ds : qila
&5 : yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah [t]
2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

h.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h).
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Contoh:
#A4xy,  : Raudah al-jannah atau Raugdatul jannah
Adiiadl  : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

Aa&sli : Al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
&)  : Rabbana

EEER Najjaina

Gal) : Al-Haqqg
&l : Al-Hajj
?’:' 2 Nu'ima
e Aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(Cs-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
¢ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Se 1 “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

XVii



f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
Gy : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
455 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EHRA  al-falsafah
Bl : al-biladu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
O3k . ta’murina
£ s al-nau’
Bl :syai’'un
&l : umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah (40
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
5*?“‘ Cro Dinullah
Ay billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
jﬂ{u&) &  Hum fi rahmmatillah
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
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huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan A4bu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abii)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swi. = subkanahu wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
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ua
P
prlia
L

R
&

c

= Hijriah

= Masehi

= Sebelum Masehi
= Lahir Tahun

= Wafat Tahun

= QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4

= Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

-

= 4adan

= OSegsw

= alusgalaglll Lo
= ixb

= 80 (s

= oAl e Al )

:;)'.;

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

: Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
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Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan yang

tidak menyebutkan nama penerjemahnya

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini sudah mengacu pada sistem
pendidikan nasional yang bertujuan untuk membawa kemajuan dan perkembangan
bangsa dalam menjawab tantangan zaman yang selalu mengalami perubahan. Seluruh
elemen bangsa termasuk lembaga pendidikan yang merupakan jendela awal harus
mempersiapkan generasi muda yang tangguh dan berdaya saing.

Hal ini sebagaimana visi misi pendidikan nasional yang tertuang dalam UU RI

No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, yang berbunyi:

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.”

Perkembangan zaman yang sudah memasuki era digital ini menuntut dunia
pendidikan untuk senantiasa menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi terhadap
usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya
dalam pembelajaran. Sebagaimana prinsip pembelajaran yang tertuang pada lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 103 tahun
2014 juga menyatakan bahwa untuk mencapai kualitas yang telah dirancang dalam
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran, maka kegiatan pembelajaran
perlu menggunakan prinsip pemanfaatan teknologi.? Pemanfaatan teknologi informasi

tentunya tidak luput dari media elektronik seperti handphone dan komputer.

! Republik Indonesia, ‘Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Indonesia’.

> Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendiidikan Menengah
(2014)



Teknologi dalam proses pembelajaran atau biasa disebut dengan e-learning
berkembang karena adanya kebutuhan di lapangan, yaitu kebutuhan untuk belajar
dalam hal ini terkhusus kepada kebutuhan belajar peserta didik. Belajar lebih efektif,
lebih efesien, lebih banyak, lebih luas, lebih cepat apabila dengan adanya bantuan
oleh media elektronik. Untuk itu ada usaha dan produk yang sengaja dibuat dan ada
yang ditemukan dan dimanfaatkan misalnya penggunaan aplikasi media pembelajaran
sebagai produk yang dihasilkan oleh adanya teknologi.> Mencermati tumbuh
kembang peserta didik karena adanya media pembelajaran dari teknologi kini sudah
tidak bisa diabaikan lagi. Suka atau tidak suka, mau atau tidak mau setiap detik dan
setiap saat perkembangan peserta didik akan terus bersentuhan langsung dengan
teknologi khususnya teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Bahkan pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran pada masa sekarang
ini nyaris tidak dapat dipisahkan lagi, teknologi yang begitu diminati banyak orang,
membuat teknologi menjadi salah satu media pembelajaran yang cukup efektif bagi
peserta didik untuk menerima pesan dari guru, namun selain dapat memudahkan guru
dan peserta didik, teknologi juga dapat meningkatkan Kkreativitas peserta didik jika
ikut mempraktekkan dalam membuat media pembelajaran secara mandiri.* Belajar
mandiri akan memaksa peserta didik untuk bertanggung jawab memainkan peran
yang lebih efektif dalam pembelajaran. Peserta didik akan membuat perancangan dan
mencari materi dengan usaha serta inisiatifnya sendiri.

Berbagai kalangan pun meyakini bahwa manfaat teknologi sebagai media

dalam proses pembelajaran sangatlah besar pengaruhnya. Teknologi dianggap mampu

> Rusydi Ananda, 'Perkembangan Teknologi Pembelajaran dan Pengaruhnya terhadap

perkembangan peserta didik', Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman. 6.1 (2017), h.77.
* Dewi Suminar, 'Penerapan Teknologi sebagai Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran
Sosiologi', Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 2, 2.1 (2019), h.774.



menjadikan pembelajaran lebih berkualitas lagi hasilnya. Teknologi sebagai media
pembelajaran juga mampu memberikan peserta didik pengalaman yang banyak dan
bervariatif. Teknologi sangat bermanfaat untuk membangkitkan kreativitas peserta
didik dalam belajar karena media menyajikan banyak pengalaman-pengalaman baru
yang menarik, bahkan pengalaman akan dunia di luar sekolah. Selain itu, waktu dan
tenaga guru juga dapat diefesienkan karena media pembelajaran dapat mempercepat
pemahaman diantara peserta didik.

Menurut Pannen (dalam Nurchaili) teknologi adalah solusi bagi beragam
masalah pembelajaran. Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran diyakini
akan meningkatkan kualitas pembelajaran, mengembangkan keterampilan teknologi
(technologi skill) yang diperlukan oleh peserta didik pada saat bekerja dalam
kehidupannya nantinya, memperluas akses terhadap pendidikan dan pembelajaran,
serta menjawab “the technological imperative” (keharusan berpatisipasi dalam
teknologi).> Akan tetapi dalam penerapan penggunaan media berbasis teknologi ini
bukan sesuatu yang mudah untuk dipelajari dan diterapkan. Dalam penerapannya
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan beberapa teknik
sehingga media tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan semaksimal
mungkin, serta penggunaannya dapat berfungsi dengan baik dan tepat.

Terdapat berbagai macam platform teknologi yang dapat dimanfaatkan guru
dan peserta didik sebagai media pembelajaran IPS, salah satunya adalah aplikasi
TikTok. Aplikasi TikTok adalah sebuah jaringan sosial yang digunakan melalui

hp/gadget untuk memberikan peluang kreatif bagi pengguna membuat video pendek

> Nurchaili, 'Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dalam Proses
Pembelajaran Kimia Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa', Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
16.6, (2010), h.651.



mereka sendiri. Dengan melihat fakta jumlah pengguna yang mencapai 10 juta lebih
di Indonesia dan mayoritas anak usia sekolah menjadikan aplikasi TikTok sebagali
aplikasi primadona, yang sangat digandrungi dan menarik minat para milenial.’
Adanya fitur-fitur seperti rekam suara, rekam video, suara latar, pilihan filter yang
dapat di bagikan dan diunduh dengan mudah membuat aplikasi TikTok sangat cocok
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran IPS.

Apalagi TikTok Indonesia kini berkolaborasi dengan lkatan Guru Indonesia
(IGl) dan Jaringan Sekolah Digital Indonesia (JSDI) membuat program hastag
#Sama-SamaBelajar yang bertujuan untuk memberikan akses kepada siapa saja
(terutama guru dan peserta didik) untuk mengemas konten video pembelajaran yang
lebih kreatif lagi dengan caranya sendiri.” Peserta didik akan diminta untuk membuat
konten pada aplikasi TikTok sesuai dengan kompetensi dan materi ajar yang telah
ditentukan oleh guru.

Dalam pembelajaran IPS, tema-tema yang diajarkan kebanyakan bersifat
teoritis sehingga peserta didik memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengetahui
dan memahami materi-materi tersebut.® IPS sebagai mata pelajaran yang memiliki
cakupan materi begitu luas karena terdiri dari berbagai bidang ilmu seperti sejarah,
sosiologi, ekonomi, dan geografi memungkinkan penjelasannya tidak cukup hanya

dengan penuturan lisan atau tulisan saja, akan tetapi membutuhkan media yang dapat

® Miftachul Taubah, 'Aplikasi TikTok Sebagai Media Pembelajaran Maharah Kalam’,
Mu'allim Jurnal Pendidikan Islam, 2.1, (2020). h.62.

” Tiktok Indonesia, ‘Rayakan Hari Pendidikan Nasional, TikTok Indonesia Luncurkan Buku
Panduan #SamaSamaBelajar untuk Tingkatan Keberagaman Konten Edukasi’,
https://newsroom.tiktok.com/in-id/ (5 Mei 2021)
(Catatan: 7 Februari 2023 adalah tanggal ketika situs tersebut diakses)

® Dendi Tri Suarno and Sukirno, 'Pengembangan Media Pembelajaran IPS dengan Tema
Pemanfaatan dan Pelestarian Sungai untuk Siswa Kelas VII SMP', Jurnal Pendidikan IPS, 2.2 (2015),
h.118.



https://newsroom.tiktok.com/in-id/

menarik minat belajar peserta didik. Apalagi beberapa materi pembelajaran IPS
memang sangat membutuhkan media dikarenakan penjelasannya yang agak rumit.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti kepada guru di MTs Negeri
1 Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru
masih bersifat monoton sehingga peserta didik pun menjadi pasif di dalam kelas
padahal penggunaan teknologi seperti komputer dan hp/gadget di lingkungan
madrasah sudah diperbolehkan dengan catatan adanya pengawasan dari guru mata
pelajaran namun pemanfaatannya dalam proses pembelajaran belum terlaksana secara
maksimal. Gadget tersebut hanya digunakan untuk membantu peserta didik mencari
informasi yang tidak didapatkan dalam buku paket.

Dalam menyampaikan materi pun, guru juga hanya senantiasa memanfaatkan
papan tulis atau power point. Bahkan terkadang untuk mengejar waktu guru hanya
membacakan materi atau contoh soal sedangkan peserta didik langsung mencatat
serta mengerjakannya, kemudian pada saat selesai dikerjakan maka dikumpul
diruangan guru tanpa adanya penguatan materi lagi. Peserta didik hanya
mendengarkan, melihat, dan mencatat saja tanpa ada yang bisa dipahami. Peserta
didik terus-menerus disuapi materi tanpa adanya suatu kegiatan yang dapat
meningkatkan kreativitas dan keterampilan sehingga peserta didik akan merasa bosan
dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

Rasa bosan akan mempengaruhi proses belajar mengajar akibatnya peserta
didik akan melakukan beberapa hal lain, misalnya berbicara melalui pesan singkat
seolah-olah sedang menyimak dan mencatat hal penting yang disampaikan guru
padahal faktanya mereka sedang bergosip, bahkan tak jarang malah membicarakan

tingkah laku guru pada saat menulis di papan tulis sehingga apa yang dilakukan



peserta didik tersebut pun memicu konsentrasi peserta didik lain ikut terpecah karena
memperhatikan temannya yang sedang bercanda.

Melihat permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di dalam proses
belajar mengajar, maka guru memerlukan suatu alternatif baru untuk menarik minat
belajar peserta didik. Seorang guru harus memiliki sebuah kapabilitas dalam memilih
media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus dapat melatih kreativitas dan
keterampilan personal di dalam diri peserta didik. Peningkatan kreativitas sangat
berguna bagi masa depan peserta didik karena melihat pada fakta saat ini manusia
lebih berfokus pada tren dan perkembangan teknologi digital yang mengharuskannya
lebih update serta mahir untuk menggunakannya. Kemahiran tersebut membuat
peserta didik suatu saat dapat memanfaatkannya menjadi sebuah pekerjaan yang
menghasilkan cuan seperti jadi conten creator. Oleh karena itu, dalam mengatasi
permasalahan dan melihat keunggulan yang dihasilkan dari kreativitas membuat
media pembelajaran IPS dengan mengedit di aplikasi tiktok tersebut, maka peneliti
mencoba untuk mengaplikasikan “Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media
Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta didik Kelas VI1II di
MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh
peneliti diatas. Maka rumusan masalah yang ingin diidentifikasi agar penelitian ini
menjadi lebih terarah dan sistematis, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng

Rappang terhadap pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media

pembelajaran?



2. Apakah pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media pembelajaran IPS dapat
meningkatkan Kkreativitas peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang?

C. Tujuan Penelitian
Setelah latar belakang dan rumusan masalah dikemukakan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pemahaman peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1
Sidenreng Rappang terhadap pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media
pembelajaran.
2. Mengetahui apakah pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media
pembelajaran IPS dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas VIII di
MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang.
D. Kegunaan Penelitian

Selain memiliki tujuan, kegiatan penelitian ini juga tentunya memiliki dua
kegunaan yaitu teoritis dan praktis. Berikut kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah
satu sumber referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang agar dapat
menghasilkan penelitian yang lebih akurat, konkrit, dan mendalam dengan
teori yang terdapat di dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi agar peserta didik dapat terus mengasah kreativitas
yang dimiliki melalui pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media

pembelajarannya.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini mampu menambah wawasan peneliti sebagai calon
guru tentang pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar agar peserta didik cepat mengetahui serta memahami
materi yang dijelaskan.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk membantu
guru dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dengan menggunakan
media pembelajaran dari aplikasi TikTok.
c. Bagi Peserta didik
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan Kkreativitas dan
mempermudah peserta didik dalam menerima dan memahami materi
pembelajaran.
d. Bagi Masyarakat
Melalui penelitian ini masyarakat dapat mengetahui manfaat
aplikasi TikTok terhadap dunia pendidikan. Penelitian ini juga dapat
menarik minat masyarakat untuk memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai

media edukasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian terdahulu yang hampir
relevan dan selaras dengan tema yang akan diangkat pada penelitian ini yaitu
“Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran IPS untuk
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang”. Maka peneliti melakukan tinjauan hasil sebagai acuan dasar serta
perbandingan agar tidak terjadi pengulangan terhadap penelitian yang akan dilakukan
saat ini. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa
pokok pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Hasil penelitian dan observasi skripsi yang telah dilakukan oleh Novi
Safutri, selaku mahasiswa Universitas Islam Riau Pekanbaru pada tahun
2021 dengan judul skripsi “Pemanfaatan Media Sosial TikTok sebagai
Media Presentasi Diri (Studi di Kalangan Remaja SMPN 2 Ukui
Kabupaten Pelalawan ” menunjukkan bahwa manfaat remaja di SMPN 2
Ukui menggunakan media sosial tiktok adalah: 1) Menghibur diri, 2)
Sebagai Sarana Informasi, 3) Sebagai sarana menambah pertemanan, dan
4) Mencari uang/mendapatkan penghasilan.’
2. Hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan oleh Suci Dewi
Fatimah, Cahyo Hasanuddin, dan Ahmad Kholiqgul Amin pada jurnal

tahun 2021 terkait “Pemanfaatan Aplikasi TikTok Sebagai Media

° Novi Safutri, "Pemanfaatan Media Sosial TikTok sebagai Media Presentasi Diri (Studi di
Kalangan Remaja SMPN 2 Ukui Kabupaten Pelalawan" (Skripsi Sarjana, Jurusan lImu Komunikasi:
Pekanbaru, 2021), h.18.
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Pembelajaran Mendemonstrasikan Teks Drama di SMP IT IT Syakur Al
Marzuqi” menunjukkan bahwa: 1) Aplikasi tiktok dapat menjadi media
pembelajaran menunjang berjalannya proses pembelajaran, 2) Aplikasi
tiktok sebagai media pembelajaran mendemonstrasikan teks drama
mendapatkan respon positif dari peserta didik. Pemanfaatan aplikasi tiktok
sebagai media pembelajaran mendemostrasikan teks drama merupakan
salah satu cara untuk menambah kreatifitas guru dalam memanfaatkan
media pembelajaran terkini sesuai dengan perkembangan zaman dan
menambah kreatifitas dan minat belajar peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran yang berlangsung™

3. Hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan oleh Nurul Khasanah,
pada jurnal tahun 2022 terkait ‘“Penggunaan Media TikTok dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris di SMPN 2 Gempol”
menunjukkan bahwa; (1) Proses penggunaan media tiktok dalam
pembelajaran sebagai berikut: 1. Motivasi; 2: penyampaian materi; 3:
evaluasi. (2) Peningkatan hasil belajar bahasa inggris pada peserta didik
kelas 7A SMPN 2 Gempol terlihat pada persentase peserta didik pada
kondisi yang belum tuntas awal yang kurang dari KKM 50% turun
menjadi 38% pada siklus | kemudian turun menjadi 25% pada siklus II.
Nilai tuntas peserta didik sama dengan KKM 38% naik menjadi 46% pada

siklus | kemudian naik menjadi 53% pada siklus Il. Nilai tuntas

1% Suci Dewi Fatimah, Cahyo Hasanuddin, Ahmad Kholiqul Amin, 'Pemanfaatan Aplikasi
TikTok Sebagai Media Pembelajaran Mendemonstrasikan Teks Drama di SMP IT IT Syakur Al
Marzugi ', Indonesian Journal Of Education And Humanity, 1.2 (2021). h.120.
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melampaui KKM 12% naik menjadi 16% pada siklus | kemudian naik
22% pada siklus I1."*

4. Hasil penelitian dan observasi yang telah dilakukan oleh Puryanti, Yosi
Wulandari, dan Sarno R. Sudibyo, pada jurnal tahun 2022 terkait
“Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi
Belajar Puisi Siswa Kelas VIII SMPN 257 Jakarta” menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan yang sigifikan pada 15 sampel yang disebar pada
anak kelas VIII. Pada siklus | diperoleh 74% sedangkan pada siklus 2
diperoleh 82%.%

Selanjutnya, persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dari Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 | Nowvi Safutri, a. Terdapat kesamaan | a. Penelitian
“Pemanfaatan Media pada pembahasan sebelumnya
Sosial TikTok sebagai terkait pemanfaatan fokus pada
Media Presentasi Diri aplikasi TikTok media untuk
(Studi di Kalangan sebagai medianya. presentasi  diri.
Remaja SMPN 2 Ukui Sedangkan
Kabupaten Pelalawan)”. dalam penelitian
ini fokus pada
media
pembelajaran
IPS untuk
meningkatkan
kreativitas
peserta didik

" Nurul Khasanah, 'Penggunaan Media TikTok dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa
Inggris di SMPN 2 Gempol', Jurnal Wawasan Pendidikan, 2.2 (2022), h.316.

2 Puryanti, Yosi Wulandari, dan Sarno R. Sudibyo, 'Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Puisi Siswa Kelas VIII SMPN 257 Jakarta', Journal Of
Language and Literature Studies, 2.2 (2022), h.99.



12

Metode yang
digunakan
penelitian
sebelumnya ialah
kualitatif dengan

pendekatan
deskriptif,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
penelitian
tindakan Kkelas.
Suci Dewi Fatimah, Terdapat kesamaan Penelitian
Cahyo Hasanuddin, dan pada pembahasan sebelumnya
Ahmad Kholiqul Amin. terkait pemanfaatan fokus pada
“Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai media
TikTok Sebagai Media media pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran untuk
Mendemonstrasikan Teks mendemonstrasi

Drama di SMP IT IT
Syakur Al Marzuqi”.

kan teks drama.
Sedangkan pada
penelitian ini
fokus pada
media
pembelajaran
IPS untuk
meningkatkan
kreativitas
peserta didik.
Metode yang
digunakan
penelitian
sebelumnya
adalah kualitatif
dengan
pendekatan
deskriptif dan
teknik
pengumpulan
datanya
menggunakan
angket.
Sedangkan
penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian
tindakan kelas
dengan teknik
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pengumpulan
data melalui tes

Nurul Khasanah,
“Penggunaan Media
Sosial TikTok dalam
Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Inggris di
SMPN 2 Gempol”.

Terdapat kesamaan
pada
pemanfaatan/penggu
naan aplikasi tiktok
Metode penelitian

' yang digunakan sama

yaitu penelitian
tindakan kelas
dengan pengumpulan
data melalui
observasi, tes, dan
dokumentasi.

Penelitian
sebelumnya
berfokus untuk
meningkatkan
hasil belajar
peserta didik
kelas VII.A di
SMPN 2
Gempol.
Sedangkan
penelitian ini
berfokus untuk
meningkatkan
kreativitas
peserta didik
kelas VII1.D di
MTs Negeri 1
Sidenreng
Rappang.

Fokus materi
pembelajaran
pada penelitian
sebelumnya ialah
bahasa inggris.
Sedangkan pada
penelitian ini
adalah IPS (llmu
Pengetahuan
sosial).

Puryanti, Yosi Wulandari,
dan Sarno R. Sudibyo,
“Pemanfaatan ~ Aplikasi
Tiktok sebagai Upaya
Meningkatkan ~ Motivasi
Belajar Puisi Siswa Kelas
VIl SMPN 257 Jakarta

Terdapat kesamaan
pada  pemanfaatan
aplikasi tiktok

Metode  penelitian

' yang digunakan juga

sama yaitu penelitian
tindakan kelas

Penelitian
sebelumya
berfokus  untuk
mengupayakan
dalam
meningkatkan
motivasi belajar
puisi. Sedangkan
pada penelitian
ini berfokus
untuk
meningkatkan
kreativitas
peserta didik

. Teknik

pengumpulan
data pada
penelitian
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sebelumnya ialah
angket.
Sedangkan pada
penelitian ini
ialah tes

B. Tinjauan Teori

1. Posisi Media Pembelajaran dalam Teori Belajar

Teori belajar dapat diartikan sebagai suatu konsep tentang bagaimana cara
setiap insan manusia melakukan pembelajaran. Berikut ada 4 perspektif tentang teori
belajar yang menjadi dasar pertimbangan dalam merancang bahan ajar atau media
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

a. Teori behavioris yang memandang bahwa perilaku dapat dibentuk dengan
cara memperkuat atau memberi penghargaan untuk mencapai tanggapan
yang diinginkan terhadap lingkungan. Bahkan teori ini menekankan pada
perubahan perilaku atau Kkinerja peserta didik. Adapun karakter proses
pembelajaran behavioris yaitu:

1) Partisipasi peserta didik penting dalam proses pembelajaran,

2) Materi pembelajaran dirancang secara berurutan untuk membantu
peserta didik dalam memahami konten materi dengan mudah,

3) Respon peserta didik harus diikuti dengan umpan balik dan
penguatan.

b. Teori kognitif menitikberatkan pada bagaimana orang atau peserta didik
menerima proses dan memanipulasi informasi. Perspektif ini juga
memperhatikan tentang bagaimana orang berpikir, memecahkan masalah
dan mengambil keputusan.

c. Teori konstruktivis yang menganggap keterlibatan peserta didik dalam
pengalaman yang bermakna sebagai inti dari pengalaman belajar.*®

Teori belajar diatas memiliki cara pandang yang berbeda dalam merancang
suatu proses pembelajaran di dalam kelas. Namun semua perpektif tersebut saling
mendukung sehingga jika diakomodasikan antara media pembelajaran dengan
teknologi pembelajaran maka proses mengajar dapat menciptakan suasana belajar
dimana peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif di dalam kelas sehingga kelas

pun tidak akan menjadi pasif.

Y Muhammad Hasan, et al., eds., Media Pembelajaran (Klaten:Tahta Media Group, 2021),
h. 6.
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2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari dua Kkata, yaitu kata “media” dan
“pembelajaran”. Kata media secara harfiah berarti perantara atau pengantar;
sedangkan kata pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kondisi untuk membantu
seseorang (pengajar) melakukan status kegiatan pembelajaran.* Jadi, media
pembelajaran adalah sebuah alat perantara yang digunakan pengajar (guru untuk
membantu melakukan kegiatan belajar mengajar.

Menurut Yusudhadi Miarso, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan kepada peserta didik serta dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si pembelajar sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar yang di sengaja, bertujuan, dan terkendali.”
Sedangkan menurut Nasution, media pengajaran adalah sebagai suatu alat bantu
mengajar, yakni penunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan guru.'®
Sehingga dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang
dapat digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan pesan (isi materi
pembelajaran) dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efesien.

Sementara kata media dalam bahasa Arab disamakan dengan “wasiilah” yang
berarti sarana atau jalan yang digunakan. Kata wasiilah ini ditemukan pada firman

Allah swt. dalam Q.S Al-Maidah/5:35:

" Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Surabaya: Bintang Sutabaya, 2016), h.5.

¥ Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011). h.458

'® Nasution, S, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali,
1991). h.7.



16

7o & 3A I Al 1550y Al 420 15805 a1 ) sl Gl 1l
Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah
(jalan) untuk mendekatkan diri kepada Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di
jalan-Nya, agar kamu beruntung.*’

Isi kandungan ayat diatas dijelaskan oleh Ibnu Manzhur (dalam Abu Anas Ali
bin Husain Abu Lauz) yang mengatakan bahwa: “Al Wasilah maknanya mendekatkan
diri, Fulan wassala (mendekatkan diri) kepada Allah swt. dengan suatu wasilah,
artinya ia melakukan suatu amal yang dengannya ia berupaya mendekatkan diri
kepada Alla Ta’ala dengan suatu media seperti shalat lima waktu. Dan tawassala
kepada-Nya dengan suatu wasilah berarti ia mendekatkan diri kepada-Nya dengan
suatu amalan.'®

b. Prinsip Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran guru memerlukan sebuah media. Media adalah
alat yang dapat digunakan untuk mentransfer ilmu secara cepat dan tepat namun
sebelum menggunakan media, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh seorang
guru yaitu sebagai berikut.

a) Kesesuaian. Penentuan media pembelajaran harus dilakukan secara jelas
sesuai dengan tujuan pembelajaran, bahan pembelajaran, dan
karakteristik peserta didik yang berbeda

b) Kejelasan presentasi. Media pembelajaran hendaknya tidak hanya
mempertimbangkan penyampaian materi pembelajaran saja. Akan tetapi

juga harus mempertimbangkan tingkat kesulitan dalam penyajian materi.

Y Al-Qur’an Al-Karim.
® Abu Anas Ali Bin Husain Abu Lauz, Kupas Tuntas tentang Tawasul, Penerjemah M. Ash
Rasyid, dan Fathul Arifin (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), h.17.
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c¢) Kemudahan akses. Pemilihan perangkat pembelajaran tentunya tidak
hanya harus mempertimbangkan kemudahan aksebilitas yang digunakan
oleh guru tetapi juga harus mempertimbangkan peserta didik yang
menjadi informan atau penerima materinya.

d) Aksebilitas. Guru sebagai orang yang menentukan media pembelajaran
pastinya harus mempertimbangkan keterjangkauan ditinjau dari aspek
biayanya. Pemanfaatan media pembelajaran harus sesuai dengan
kemampuan peserta didik dan hal yang bisa didapatkan setelah
menggunakan media pembelajaran tersebut.

e) Ketersediaan fasilitas. Fasilitas adalah sebuah wadah yang akan
digunakan sebagai media namun tentunya harus diperhatikan terlebih
dahulu oleh guru mengenai kemudahan dalam pemakaiannya.

f) Kualitas. Kualitas dalam pemilihan media pembelajaran benar-benar
harus diperhatikan oleh guru karena hal tersebut sangat mempengaruhi
pemahaman peserta didik dalam menerima sebuah materi pembelajaran.
Misalnya penggunaannya dalam bentuk video maka guru harus
memperhatikan baik itu gambar, teks, ukuran, suara, dan bentuk visual
lainnya.

g) Interaksi. Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat
membangun komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik.*°

Adanya beraneka ragam media yang dapat digunakan tentunya tidak akan

diaplikasikan seluruhnya dalam proses belajar mengajar sehingga guru diharuskan

¥ Kiki Veronika, “Pemanfaatan Media Sosial TikTok sebagai Media Pembelajaran

Parafrase Bagi Mahasiswa [lmu Komunikasi UIN Suska Riau” (Skripsi Sarjana, Jurusan llmu
Komunikasi: Pekanbaru, 2022), h. 26
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untuk memperhatikan dengan cermat media yang akan digunakan karena pemilihan
media yang tepat tentunya dapat mempengaruhi kualitas belajar peserta didik yang
tidak membosankan.

c. Strategi Pemanfaatan Media Pembelajaran

Strategi adalah sebuah proses perencanaan dalam melaksanakan suatu
kegiatan agar mengetahui planning kedepannya. Adapun beberapa strategi
pemanfaatan media pembelajaran dapat dianalisis yaitu sebagai berikut:

a) Strategi pemanfaatan media pembelajaran harus sesuai taraf berfikir
peserta didik.

b) Strategi pemanfaatan media pembelajaran relevan dengan iklim
kontemporer dan berorientasi ke depan.

c) Strategi media pembelajaran sebagai wahana peningkatan moralitas dan
penggunaan teknologi modern sebagai wahana aplikatif ketika terjun ke
masyarakat.

d) Memperhatikan bakat dan minat peserta didik dan berorientasi
profesionalisme.

e) Strategi tersebut harus menciptakan suasana ketenangan dan suasana
keakraban.?

Dari pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media yang harusnya
digunakan oleh seorang guru itu bersifat sesuai kebutuhan dan tuntutan zaman yang
diminati oleh peserta didik sehingga pembelajaran akan berjalan dengan lebih efektif,
efesien dan tentunya akan menghadirkan sumber daya manusia yang unggul serta

berdaya saing.

% Ahdar, Musyarif, Isna Humaerah, ‘Eksistensi Media Pendidikan dalam Meningkatkan
Kualitas Sumber Daya Manusia’, Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan, 7.1 (2021).
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Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi Komunikatif

Media pembelajaran digunakan untuk memudahkan komunikasi
antara penyampai pesan (guru) dan penerima pesan (peserta didik).
Sehingga tidak ada kesulitan yang didapat dalam menyampaikan bahasa
verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan. Dalam artian
bahwa pendapat guru dengan peserta didik akan sama.
Fungsi Motivasi

Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar.
Dengan pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung
unsur artistic saja, akan tetapi memudahkan siswa mempelajari materi
pelajaran karena terdapat beberapa panca indera yang berfungsi seperti
melihat berbagai warna dengan penglihatan sehingga meningkatkan gairah
peserta didik untuk belajar.
Fungsi Kebermaknaan

Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni
pembelajaran bukan hanya peluas dan penambahan informasi tetapi juga
dapat meningkatkan kemampuan dan Kkreativitas peserta didik untuk
menganalisis dan menciptakan sesuatu hal baru yang belum ada
sebelumnya.
Fungsi Penyamaan Persepsi

Media pembelajaran juga dapat menyamakan persepsi antara guru
dengan setiap peserta didik sehingga memiliki pandangan yang sama

terhadap informasi yang disampaikan.
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e) Fungsi Individualitas
Dengan latar belakang peserta didik yang berbeda, baik itu
pengalaman, gaya belajar, kemampuan siswa dalam menerima materi
maka media pembelajara dapat melayani setiap kebutuhan setiap individu
yang memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.*

Melihat berbagai fungsi media dalam proses pembelajaran dapat
membuktikan bahwa media memang sangat berperan penting dalam membangkitkan
keaktifan dalam diri peserta didik sehingga pembelajaran pun tidak akan bersifat satu
arah. Selain itu, media pembelajaran juga salah satu cara untuk membangun
komunikasi yang baik antara peserta didik dan guru.

e. Manfaat Media Pembelajaran

Adanya media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi. Tanpa media, peserta didik akan sulit untuk mencerna dan memahami pesan
yang ingin disampaikan oleh guru. Secara praktis, media pembelajaran memiliki
beberapa manfaat ketika digunakan dalam proses pembelajaran, antara lain sebagai
berikut:

a) Mengkonktretkan konsep-konsep yang bersifat abstrak sehingga dapat
mengurangi verbalisme. Misalnya dengan menggunakan gambar,
skema, grafik, model, dan sebagainya.

b) Membangkitkan motivasi, sehingga dapat memperbesar perhatian
individual peserta didik untuk seluruh anggota kelompok belajar
sebab jalannya pelajaran tidak membosankan dan tidak monoton

hanya kepada penjelasan guru saja.

' Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2014), h.73.
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¢) Memfungsikan seluruh indera peserta didik sehingga kelemahan
dalam salah satu indera (misal; mata dan telinga) dapat diimbangi
dengan kekuatan indera lainnya.

d) Mendekatkan dunia/konsep dengan realita yang sukar diperoleh
dengan cara-cara lain selain menggunakan media pembelajaran.
Misalnya untuk memberikan pengetahuan tentang pola bumi, anak
tidak mungkin memperoleh pengalaman secara lansung. Maka
dibuatlah globe sebagai model dari bola bumi atau dapat ditunjukkan
melalui media pembelajaran teknologi.

e) Meningkatkan kemungkinan terjadinya interaksi langsung antar
peserta didik dengan lingkungannya. Misalnya dengan eksperimen,
karyawisata, dan sebagainya.

f) Memberikan uniformitas atau keseragaman dalam pengamatan sebab
daya tangkap setiap peserta didik akan berbeda-beda dari pengalaman
serta intelegensi masing-masing.

g) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang
maupun disimpan menurut kebutuhan. Misalnya berupa rekaman,
film, slide, gambar, modul, dan sebagainya.*

Berbagai macam bentuk dan warna yang disajikan dalam media pembelajaran
membuat peserta didik dapat mengatasi keterbatasan pada panca inderanya ketika
suatu materi dijelaskan tidak dapat digambarkan melalui contoh nyata dalam

kehidupan sehari-hari.

?2 Ali Muhson, 'Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi’, Jurnal
Pendidikan Akuntansi Indonesia, VI1I1.2 (2010), h.4.
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3. Aplikasi TikTok

a. Sejarah Munculnya Aplikasi TikTok

Perusahaan asal Tiongkok, Cina, ByteDance pertama kali meluncurkan
aplikasi yang memiliki durasi pendek bernama Douyin. Hanya dalam waktu 1 tahun,
Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 M tayangan video setiap harinya.
Popularitas Douyin yang tinggi membuatnya melakukan perluasan ke luar Cina
dengan TikTok. Menurut laporan dari Sensor Tower, aplikasi ini diunduh 700 juta
kali sepanjang 2019. Hal ini membuat TikTok dapat mengungguli sebagian aplikasi
yang berada di bawah naungan Facebook Inc. Aplikasi ini menempati peringkat
kedua setelah WhatsApp yang memiliki 1,5 M pengunduh. Di Indonesia sendiri pada
tahun 2020 dinobatkan sebagai aplikasi terbaik di Play Store yang dimiliki oleh
Google. Tidak hanya itu, TikTok juga menjadi kategori aplikasi yang paling
menghibur masyarakat.”®> Dengan kapasitas pengguna yang cukup tinggi
mengakibatkan masyarakat memanfaatkan tiktok dalam berbagai hal baik itu untuk
hiburan, pekerjaan, bahkan pada dunia pendidikan. Contohnya seperti
memanfaatkannya untuk mencari informasi atau sebagai media pembelajaran.

b. Pengertian Aplikasi TikTok

TikTok merupakan aplikasi yang dapat digunakan pengguna untuk membuat
video pendek yang berdurasi 1 menit dengan special effect (filter) yang unik dan
menarik serta dengan dukungan dari musik yang beragam sehingga pengguna dapat

berkreasi dan menyalurkan kreativitasnya dengan berbagai macam gaya**. Bahkan

> Dwi Putri Robiatul Adawiyah, 'Pengaruh Penggunaan Aplikasi TikTok Terhadap

Kepercayaan Diri Remaja di Kabupaten Sampang, Jurnal Komunikasi, 14.2 (2020), h.136.

** Firgian Adisaputra, Sri Budyartati, dan Apri Kartikasari HS, 'Hubungan Penggunaan
Aplikasi TikTok dengan Degradasi Karakter Siswa SD', Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar, 2, (2020),
h.3.
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pada saat ini durasi tiktok sudah bertambah hingga 3 menit sehingga sangat cocok

digunakan sebagai media pembelajaran apalagi dengan dukungan berbagai special

effect seperti filter green screen. Filter green screen sendiri merupakan filter layar

hijau yang dapat menampilkan wajah seseorang di depan video atau gambar yang

ingin dijelaskan atau ditunjukkan.

b)

d)

f)

9)

c. Cara Menggunakan Aplikasi TikTok

Sebelum mengetahui cara menggunakan aplikasi TikTok maka pertama-tama
yang harus dilakukan yaitu meng-install aplikasinya di PlayStore.

Kemudian Log in dengan cara klik simbol orang di bagian pojok kanan bawah.
Lalu pilih salah satu cara Log in dengan menggunakan akun FB, Instagram,
Google, dan email. Tapi agar lebih memudahkan pengguna, maka sebaiknya login
dilakukan dengan cara menggunakan google.

Untuk merekam video, bisa langsung klik simbol Plus (+) pada bagian tengah.
Setelah itu, pilih dan klik lagi gendre musik dan effects yang akan digunakan.

Jika sudah merasa cocok dengan effects tersebut maka klik hold atau jika merasa
repot untuk terus menekan, maka dapat menggunakan bagian Tap Shooting jadi
hanya perlu 1 kali klik untuk merekam video.

Setelah selesai merekam, akan ada beberapa pilihan untuk mengedit kembali
video jika merasa kurang cocok dengan pilihan sebelumnya.

Terakhir, video bisa langsung di-upload atau hasilnya bisa disimpan dengan
mengklik Draft.

Dan untuk melihat video yang sudah di upload maka bisa langsung klik Profil*.

%> Fredrick Gerhad Sitorus, "Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tik-Tok terhadap Perilaku anak

(Studi pada Pengguna Aplikasi Tik-Tok pada Remaja di Kota Medan)" (Skripsi Sarjana, Jurusan limu
Komunikasi: Medan, 2018). h.27.
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Tiktok merupakan aplikasi yang terbilang cukup mudah untuk digunakan,

tinggal klik effect kemudian memilih musik dan merekam sehingga menjadikan tiktok

sangat digemari oleh berbagai kalangan masyarakat.

d. Fitur-Fitur Aplikasi TikTok

Adapun beberapa fitur yang dapat digunakan pengguna untuk melengkapi

konten yang ingin diunggah oleh penggunanya yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Penambah Musik

Tiktok merupakan aplikasi yang membebaskan penggunanya untuk
memilih berbagai jenis musik tergantung pada konten video yang ingin mereka
buat tanpa adanya larangan dari pihak tiktok karena menggunakan hak cipta
musik asli dari penyanyinya atau dikenal istilah copy rigth.
Filter

Terdapat berbagai macam filter pada aplikasi tiktok yaitu filter sticker,
filter voice changer, filter beautify, dan filter auto captions. Masing-masing filter
mempunyai ciri khas yang dapat meningkatkan kepercayaan diri penggunanya
dalam meng-upload videonya. Namun yang paling banyak dimanfaatkan oleh
pengguna filter beauty yaitu filter yang dapat mempercantik dan mencerahkan
wajah dan kulit penggunanya. Sedangkan filter auto captions atau hastag yang
viral dapat membuat video (conten) pengguna di like olen banyak pengguna
lainnya.
Fitur Penambahan Text

Fitur ini membantu pengguna untuk menerangkan dan memperjelas isi
video yang diunggah sehingga pesan yang ingin disampaikan mudah dipahami

oleh pengguna lain.
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d) Draf (Penyimpanan)

Seperti namanya, fitur ini digunakan untuk menyimpan video yang belum

ingin diupload oleh penggunanya.
e) Q&A (Question and Answer)

Apabila pengguna mengaktifkan fitur Q&A (tanya jawab) maka viewers
atau pengguna lain dapat mengajukan pertanyaan di halaman pribadi atau
memberikan komentar pada video yang diunggah. Dan apabila ingin dijawab
maka boleh langsung mengklik balas dibawah komentar pengguna lain yang
diinginkan.

f) Fitur Daftar Putar

Fitur ini dapat memberikan kemudahan kepada penggunanya dalam
mengkategorikan video yang telah dibuat sehingga terlihat lebih terstruktur dan
rapi.”®

Adanya fitur-fitur ini menjadikan aplikasi tiktok memiliki point lebih daripada
media sosial lain yang hanya mempunyai keunggulan dapat digunakan untuk

mengupload video.

4. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan suatu tindakan
yang tidak hanya memiliki daya cipta untuk membuat suatu kreasi baru, tetapi juga
mampu memberikan gagasan (ide pemecahan masalah) dalam menghadapi suatu

persoalan atau masalah. Kreativitas yang ada merupakan gabungan dari kemampuan

% Miftachul Zannah Putri Dalla Yuba,”Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media
Pembelajaran Fotografi Produk Menggunakan Smartphone pada Akun TikTok @Nasionp™ (Skripsi
Sarjana, Jurusan Konsentrasi Jurnalistik, 2022), h. 23
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berpikir kreatif dan kemampuan bersikap kreatif.”” Menurut Munandar (dalam Diana
Vidya Fakhriyani) Kkreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan
lingkungannya, kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data,
informasi, atau unsur-unsur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya yaitu semua
pengamalan dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama hidupnya baik
itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat.”®

Dari beberapa pengertian di atas dapat dianalisis bahwa kreativitas adalah
kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah dan membuat inovasi baru
berdasarkan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Adapun berpikir kreatif menurut Guilford (dalam Subhan Nur) dapat diukur
secara langsung melalui beberapa indikator, yaitu sebagai berikut:

a) Berpikir lancar (fluency of thingking), yaitu kemampuan untuk
mencetuskan banyak gagasan jawaban dan penyelesaian masalah,
memberikan banyak cara untuk melakukan berbagai hal dan selalu
memberikan lebih dari satu jawaban. Dalam kelancaran berpikir ini,
ditekankan adalah kuantitas bukan kualitas.

b) Keluwesan berpikir (fleksibility), yaitu kemampuan untuk memproduksi
sejumlah ide, jawaban-jawaban atau pertanyaan-pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda, serta mampu untuk menggunakan bermacam-macam pendekatan
atau cara pemikiran.

c) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau produk, dan mampu menambahkan
atau memperinci detail-detail dari suatu objek gagasan atau situasi
sedemikian sehingga menarik.

d) Originalitas/Keaslian (Oraginality), yaitu kemampuan untuk melahirkan
gagasan yang baru dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri dan kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsurnya.”®

” |ka Lestari dan Linda Zakiah, Kreativitas dalam Konteks Pembelajaran (Jakarta:

Erzatama Karya Abadi, 2019), h.8

*® Diana Vidya Fakhriyani, 'Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini', Jurnal Pemikiran
Penelitian Pendidikan dan Sains, 4.2 (2016), h.195.

*® Subhan Nur, Membangun Pribadi Kreatif (Bandung: Rineka Cipta, 2002), h.23.
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Dengan memiliki kreativitas yang tinggi, seseorang cenderung dapat dengan
mudah menemukan sebuah peluang baik dalam dunia pendidikan maupun pada dunia
pekerjaan. Namun tak semua orang memiliki kreativitas secara otodidak sehingga
diperlukan adanya kegigihan oleh seseorang untuk selalu mengasah kemampuan
dengan mencari sesuatu yang dapat dijadikan suatu peluang yang kreatif dan berbeda

dari orang lain.

5. Kreativitas Peserta Didik

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik di Indonesia diketahui belum
berkembang dengan baik dan masih tergolong cukup rendah daripada negara lain. Hal
ini disebabkan karena proses pembelajaran di kelas umumnya guru hanya melatih
proses berpikir konvergen peserta didik, terbatas pada penalaran verbal dan pemikiran
logis saja sehingga peserta didik akan terbiasa dengan berpikir konvergen dan bila
dihadapkan pada suatu permasalahan, maka peserta didik akan mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah tersebut secara kreatif. Selain itu dalam proses
pembelajaran, hanya terdapat penekanan berlebih pada penghapalan materi
pembelajaran saja akibat padatnya kurikulum yang digunakan oleh sekolah baik
sekolah dasar maupun sekolah menengah pertama.®® Dengan kemampuan verbal dan
pemikiran logis, peserta didik hanya diberikan pemahaman untuk mengungkapkan
kembali materi yang diperoleh menggunakan kata-kata sendiri, bukan pada
permasalahan yang sedang dihadapi atau terjadi dalam lingkungan sekitarnya atau
dapat dikatakan hanya berdasarkan teori yang ada dibuku paket saja sehingga tidak

dapat meningkatkan kreativitas.

3% Sasmita, Bambang Hudiono, dan Asep Nurasangaji, 'Kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran problem posing pada materi bangun datar', Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Khatulistiwa, 4.1 (2015), h.3.
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6. Pembelajaran IPS

a. Pengertian Pembelajaran IPS

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik
mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP).
IPS mengkaji mengenai seperangkat peristiwa, fakta, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu/masalah sosial yang ada di masyarakat. Secara sederhana, IPS dapat
didefinisikan sebagai perpaduan dari berbagai konsep atau materi ilmu-ilmu sosial
yang diramu untuk kepentingan program pendidikan dan pembelajaran di sekolah.®
Dalam hal ini, ilmu-ilmu sosial tersebut merupakan satuan pendidikan yang terdiri
dari berbagai bidang studi seperti studi geografi, sejarah, sosiologi, antropologi,
ekonomi, dan analisis gender.

b. Karakteristik Pembelajaran IPS

Mata pelajaran IPS membahas tentang aktivitas sosial masyarakat yang

mempunyai beberapa karakteristik dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
Karakteristik IPS dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a) Mengkaitkan antara teori dengan kenyataan atau sebaliknya.

b) Pembahasan pembelajaran IPS bersifat menyeluruh.

c) Mengutamakan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran melalui
proses inkuiri.

d) Kegiatan pembelajaran dibuat dengan menggabungkan berbagai macam
materi pembahasan dari bermacam-macam disiplin ilmu sosial dengan
berbagai macam fakta, permasalahan, pengalaman, dan kebutuhan dalam
kehidupan di masyarakat yang diimplementasikan dalam masa yang akan
datang.

e) IPS memiliki konsep dan pembahasan kehidupan sosial yang tidak tetap.

f) IPS membahas dan memahami berbagai macam interaksi antar manusia
yang memiliki sifat manusiawi.

g) Kegiatan pembelajaran tidak mementingkan pengetahuan semata.

h) Menyatukan berbagai macam perbedaan yang ada pada diri peserta didik
melalui pembelajaran IPS

' Eka Susanti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS (Sampali Medan: CV. Widya
Puspita, 2018). h.1.
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i) Mengimplementasikan kegiatan pembelajaran dengan melaksanakan
berbagai macam prinsip, sudut pandang, dan karakteristik yang menjadi
ikon IPS.

Dari pertanyaan di atas, karakteristik IPS dapat dinyatakan sebagai sebuah
disiplin ilmu yang tidak hanya mementingkan pengetahuan peserta didik saja, tetapi
juga pada sikap dan keterampilan yang dimiliki.

c. Tujuan Pembelajaran IPS

Tujuan pembelajaran IPS adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan melatih keterampilan
untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa diri
sendiri ataupun masyarakat sosial.*®* IPS juga bertujuan untuk membentuk dan
mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi yang dapat menghargai perbedaan
sesama makhluk sosial.

C. Kerangka Konseptual

1. Media pembelajaran adalah sebuah alat bantu yang dapat dimanfaatkan oleh
seorang guru untuk menyampaikan pesan dan informasi dalam proses belajar
mengajar berupa isi materi pembelajaran dengan maksud meningkatkan mutu
pendidikan vyaitu kualitas sumber daya manusianya, dalam hal ini
kemampuan guru dan peserta didik.

2. TikTok adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat, mengedit, dan
berbagi klip video pendek yang dilengkapi dengan filter unik dan musik

menarik sebagai media pendukung .

32 Fauzatul Ma’rufah Rohmanurmeta dan Candra Dewi, Pengembangan llmu Pengetahuan
Sosial (Madiun: UNIPMA Press, 2019), h.7.
** |da Bagus Made Astawa, Pengantar Ilmu Sosial (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.42.
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3. Kreativitas peserta didik adalah potensi atau kemampuan dalam menciptakan
atau memperbaharui kembali hal-hal yang menurutnya menarik untuk
dianalisis menjadi sebuah karya baru. Kreativitas dapat diperoleh dari proses
belajar mengajar atau pada potensi bawaan diri dan pengaruh lingkungan
terhadapnya.

4. Pembelajara IPS adalah sebuah mata pelajaran dari penyederhanaan konsep
cabang disiplin ilmu yang membahas tentang peran manusia di dalam

lingkungan masyarakat.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan dasar atau landasan yang digunakan untuk
menjelaskan satu konsep dengan konsep lainnya sehingga lebih memudahkan pada
saat mengambil kesimpulan terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Menurut
Sugiyono, kerangka berpikir adalah sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara
variabel yang diteliti dan merupakan tuntutan untuk memecahkan masalah penelitian
yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi dengan penjelasan kualitatif.** Untuk itu,
peneliti membuat skema kerangka berpikir agar lebih mempermudah dalam

memahami isi proposal skripsi.

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, CV.
2010), h.60.
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yaitu dugaan sementara terhadap keberhasilan penelitian

yang akan dilakukan. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir diatas, dapat
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dirumuskan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan
aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran IPS dapat meningkatkan kreativitas
peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang. Ada empat yang dapat
ditingkatkan dalam pemanfaatan aplikasi tiktok ini yaitu kelancaran berpikir (fluency
of thingking), keluwesan berpikir (fleksibility), elaborasi (elaboration), dan
originalitas/keaslian (originality).

Adapun kriteria tingkat keberhasilan kreativitas peserta didik kelas VI1II.D

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.2 Kriteria Keberhasilan Peningkatan Kreativitas Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan (%0) Kategori
90% - 100% Sangat Tinggi
80% - 89% Tinggi
70% - 79% Cukup
60% -65% Rendah
0% - 50% Sangat Rendah

Pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran [IPS untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik kelas VII1.D dapat dikatakan efektif apabila
hasil tes memenuhi kriteria minimal 70% atau sudah mencapai tahap MSH=

Meningkat Sesuai Harapan.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau disebut
juga dengan classroom action research (CAR) yaitu penelitian yang dilakukan secara
sistematis terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang juga sekaligus
sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap
tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.*> Sedangkan menurut Suharsimin
Arikunto, jenis penelitian ini terkandung tiga makna yakni:

1. Penelitian: menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan: menunjukkan pada suatu objek kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian, berbentuk rangkaian siklus
kegiatan peserta didik.

3. Kelas: sekelompok peserta didik dalam wakty yang sama, menerima
pembelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini adalah suatu
kegiatan untuk memecahkan masalah pembelajaran di dalam kelas melalui data dan
informasi yang didapatkan dari guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar
untuk diberikan solusi dalam mengatasinya. Untuk itu, peneliti mengamati mengenai
“Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran IPS untuk
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang”.

* Indra Nanda, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru Inspiratif (Indramayu: CV. Adanu
Abimata, 2021), h. 13
*® Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h.122
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B. Subjek Penelitian

Pada penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah
peserta didik kelas VIII di MTs 1 Sidenreng Rappang tepatnya VI11.D dengan dasar
pertimbangan bahwa peserta didik pada kelas tersebut masih memiliki kreativitas
yang cukup rendah sehingga perlu tindakan untuk meningkatkannya dan juga semua
peserta didik yang ada di kelas tersebut sudah mempunyai hp/gadget yang dapat

digunakan untuk membuat media pembelajaran.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan peneliti sebagai tempat pengamatan adalah MTs Negeri
1 Sidenreng Rappang tepatnya di Jalan Poros Pinrang No. 1A, Duampanua,
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia. Dasar pertimbangan penentuan lokasi ini karena mengetahui media
pembelajaran yang digunakan peserta didik masih belum mengalami perkembangan
padahal saat ini pemanfaatan media pembelajaran yang menarik sangat dibutuhkan
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan dan memahami
materi pelajaran IPS yang cukup rumit.
2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan kurang lebih satu bulan lamanya dengan

tujuan agar peneliti mendapatkan informasi dan data-data yang lebih akurat lagi.

D. Prosedur Penelitian
Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai dengan
harapan peneliti, maka penyusunan penelitian tindakan kelas ini dapat dilakukan

melalui beberapa siklus yaitu sebagai berikut:
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1. Perencanaan (Planning)

Dalam perencanaan penelitian tindakan kelas terdapat tiga
kegiatan dasar yang harus dilakukan yaitu identifikasi masalah,
merumuskan masalah (mengerucutkan identifikasi masalah), dan
pemecahan masalah dengan tindakan yang dilandasi oleh teori yang ada.

2. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi
rancangan yaitu melakukan tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang
telah disusun pada tahap perencanaan.

3. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini, pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan
tindakan kelas dengan melakukan pencatatan-pencatatan, perekaman,
dokumentasi pada gejala-gejala yang muncul pada saat pelaksanaan
tindakan.

4. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang sudah dilakukan dengan berusaha untuk menemukan hal-hal yang
sudah dirasa memuaskan hati karena sudah sesuai dengan rancangan dan

secara cermat mengenali hal-hal yang masih perlu diperbaiki®’.

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap dengan tujuan untuk
menguatkan hasil yang didapatkan apabila tahapan pertama masih mengalami

permasalahan sehingga diperlukan adanya perbaikan agar hasil lebih maksimal dari

* Mu’alimin dan Rahmat Arofah Hari Cahyadi. Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan
Praktik (Yogyakarta: Gading Pustaka, 2014), h. 20-21
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sebelumnya dan sebaiknya dilakukan lebih dari satu siklus. Adapun siklus pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Perencanaan ':h

Refleksi Pelaksanaan
L Pengamatan J
Perencanaan ﬁ

Refleksi Pelaksanaan

E‘ Pengamatan J

Gambar 3.1 Alur Penelitian

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode atau cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan bahan analisis berupa data yang dibutuhkan dalam penelitian
agar sewaktu-waktu dapat meminimalisir terjadinya hambatan atau kesalahan.
Adapun beberapa langkah yang digunakan peneliti untuk mengumpulan data,
yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan langsung di lapangan mengenai tingkah laku dari
objek yang sedang dijadikan kajian penelitian. Teknik ini digunakan untuk

mengumpulkan fakta secara sistematis terkait peningkatan Kkreativitas
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peserta didik setelah memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai media
pembelajaran IPS.
. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diwawancarai. Teknik wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya langsung secara tatap
muka dengan responden atau informan yang menjadi subjek penelitian.*®
Dalam penelitian ini, subjek yang diwawancarai oleh peneliti ialah peserta
didik kelas VIII. D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang.

. Tes

Tes adalah suatu kegiatan untuk mengukur kemampuan dengan
berbagai metode mengerjakan soal atau tugas dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman dan penguasaan materi yang
dimiliki. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pemberian tugas
membuat media pembelajaran IPS dengan memanfaatkan aplikasi tiktok.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu data pendukung berupa
dokumen-dokumen pribadi yang dikumpulkan pada saat melakukan
kegiatan observasi dan wawancara kepada peserta didik dengan tujuan
untuk memperkuat informasi penelitian. Dokumen dapat berbentuk
catatan, gambar, atau karya-karya yang diciptakan selama proses

penelitian.

* Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). h.75.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sebuah sarana atau alat bantu yang diterapkan

oleh peneliti untuk mengumpulkan berbagai data yang diinginkan dengan tujuan

mempermudah peneliti untuk memecahkan masalah penelitian. Adapun 2 metode

instrumen yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Lembar Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik terhadap pemanfaatan tiktok sebagai media
pembelajaran.

Lembar Tes

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan tes sebanyak dua kali
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas peserta didik
sesudah materi diajarkan. Ada empat kategori penilaian yaitu BM= Belum
Meningkat, MM= Mulai Meningkat, MSH= Meningkat sesuai Harapan,
dan SM= Sangat meningkat.

Selanjutnya untuk menghitung persentase dari peningkatan
kreativitas peserta didik maka dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus di bawah ini:

Rumus:

n
P:NX 100%

Keterangan:

P= Persentase

n=Jumlah Peserta Didik yang Mendapatkan Nilai
N= Banyaknya Subjek (Peserta didik)
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, pengamatan, tes, dan dokumentasi
dengan cara pengorganisasian data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*

Analisis data sangat penting dilakukan dalam mengelola data yang sudah
dikumpulkan oleh peneliti untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam
menganalisis penelitian terkait pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media
pembelajaran IPS untuk meningkatkan kreativitas peserta didik kelas VIII di MTs
Negeri 1 Sidenreng Rappang. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti secara
sistematis untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan yaitu MTs Negeri 1 Sidenreng

Rappang. Reduksi data meliputi:

Meringkas data,
Mengkode,

Menelusuri tema,
Membuat gugus-gugus.*

coow

Reduksi data bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

menemukan gambaran yang lebih spesifik terhadap data yang masih

* Siti Fadjarajani, et al., eds., Metodologi Penelitian Multidisipliner (Gorontalo: Ideas
Publishing, 2020), h.201.

% Ahmad Rijali, 'Analisis Data Kualitatif', Jurnal Alhadharah. 17.33 (2018), h.91.
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simpang siur sehingga pada tahap ini, peneliti akan memilih dan
mengurutkan data yang akan digunakan.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengumpulan informasi yang
disusun berdasarkan kategori atau pengelompokkan-pengelompokkan
yang diperlukan. Tujuan penyajian ini adalah untuk menggabungkan
informasi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam
hal ini, agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik
secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka
peneliti harus membuat teks naratif, matriks, atau grafik untuk
memudahkan penguasaan informasi atau data tersebut.*!

Dalam penelitian ini, penyajian data yang dibuat oleh peneliti
berupa teks naratif dan rekaman video dari data yang telah didapatkan
melalui observasi, tes dan wawancara terkait pemanfaatan aplikasi TikTok
sebagai media pembelajaran IPS untuk meningkatkan kreativitas peserta
didik kelas VII1 di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Rangkaian selanjutnya yang juga penting untuk dilakukan seorang
peneliti adalah melakukan resensi (kesimpulan). Dalam membuat
kesimpulan mesti harus diverifikasi ketika penelitian berlangsung dengan

cara:

a. Mereviuw ulang selama penulisan,

b. Meninjau ulang catatan di lapangan,

c. Bertukar pikiran dengan teman sejawat untuk mengembangkan
kesepakatan intersubjektif,

* Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Pustaka Ramadhan, 2017), h.181.
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d. Usaha-usaha lain yang lebih luas dalam menentukan temuan dalam
salinan untuk seperangkat data yang ada.*

Penarikan kesimpulan bertujuan untuk memberikan hasil akhir
yang lebih jelas dari penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini, ada dua
kemungkinan yang akan terjadi yaitu pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai
media pembelajaran IPS dapat meningkatkan kreativitas peserta didik
atau pemanfaatan tiktok sebagai media pembelajaran IPS tidak efesien

dalam meningkatkan kreativitas peserta didik.

* Ahmad dan Muslimin, 'Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif',
Palangka Raya International and National Conference on Islamic Studies, 1.1, (2021), h. 184.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN.

1. Pemahaman Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang
terhadap Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada tanggal 29 Mei 2023 pukul 12:50
s.d 13:30 ini dimulai dengan kegiatan observasi dan wawancara untuk mengetahui
pemahaman awal peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang
terkait media pembelajaran dari aplikasi tiktok. Pemahaman diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk mengenal, menafsirkan, serta mampu untuk
menerangkan hal-hal yang bersumber dari apa yang disampaikan, diperdengarkan dan
diinstruksikan kepadanya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti mengetahui bahwa
terdapat 88% atau 22 orang dari 25 peserta didik kelas VIII.D belum memahami
pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran namun mereka sudah
menggunakan aplikasi tiktok sejak dulu tetapi hanya sebagai wadah hiburan. Hasil
wawancara langsung dengan Nadifah Rahmah Salsabilah selaku salah satu

perwakilan dari peserta didik kelas V1I11.D mengatakan bahwa:
“Saya mempunyai aplikasi tiktok dan saya pun suka menggunakannya tetapi

ha_ny4a3 untuk menonton konten lucu-lucu dan masak-masak di waktu luang
saja.”””

Mengamati penjelasan yang telah diuraikan oleh salah satu peserta didik di

atas maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi tiktok memang memiliki daya tarik

* Nadifah Rahmah Salsabilah, Peserta Didik Kelas VI11.D MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang,
wawancara di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang, 29 Mei 2023
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tersendiri bagi penggunanya sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan guru kearah
yang lebih positif yaitu penggunaannya pada proses pembelajaran karena ada atau
tidak adanya pengawasan dari guru, peserta didik tetap akan menggunakannya. Dan
untuk menghindari pengaruh negatif yang dapat diciptakan dari penggunaan tiktok,
modifikasi aplikasi sebagai media pembelajaran sangatlah tepat untuk menambah
inovasi pembelajaran serta meningkatkan kreativitas peserta didik.

2. Pemanfaatan Aplikasi TikTok sebagai Media Pembelajaran IPS untuk
Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Kelas VIII di MTs Negeri 1
Sidenreng Rappang

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari dua siklus. Setiap siklus diselenggarakan sebanyak 2 x pertemuan yaitu siklus
pertama () dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 31 Mei 2023 dan 7 Juni 2023.
Kemudian siklus kedua (1) dilaksanakan pula pada hari Rabu, tanggal 14 juni 2023
dan 21 Juni 2023 dengan alokasi waktu yang sama yaitu 08:35-09:55. Namun
sebelum tindakan kelas dilaksanakan, ada beberapa hal yang dilakukan serta
dipersiapkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

Pra Tindakan
a. Konsultasi dengan guru IPS kelas VIII.D terkait pelaksanaan penelitian dan
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yaitu hp/gadget.
b. Menentukan jadwal pelaksanaan siklus I dan Il dengan guru IPS kelas VIII.D.
Maka dari itu, sesuai dengan persetujuan penelitian akan dilaksanakan

berdasarkan jadwal pembelajaran yang telah ditentukan oleh pihak madrasah.

4.1 Jadwal Pelaksanaan Siklus

Setiap Hari Rabu 08:35-09:35
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c. Melakukan observasi untuk mengetahui proses pembelajaran di dalam kelas
sekaligus mewawancarai peserta didik kelas VIII.D terkait pemahaman yang
mereka miliki terhadap pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media
pembelajaran.

d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terkait materi kegiatan
ekonomi, pelaku ekonomi, dan cara membuat media pembelajaran IPS dari
aplikasi tiktok.

e. Membuat lembar tes tingkat kreativitas untuk peserta didik kelas VIII.D yang
akan digunakan selama pertemuan siklus I dan siklus Il

f. Berdiskusi dengan peserta didik terkait alat dan bahan yang harus dipersiapkan
pada pertemuan selanjutnya yaitu:

1) Hp/gadget
2) Kuota internet
3) Aplikasi tiktok dan beberapa aplikasi lain yang mendukung
pembuatan media pembelajaran seperti KineMaster atau CapCut.
Siklus |
a. Perencanaan
1) Menyiapkan materi terkait kegiatan ekonomi, pelaku ekonomi, dan cara
membuat media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok yang telah disusun
pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
2) Menyiapkan lembar tes siklus | yang akan digunakan untuk mengukur tingkat
kreativitas peserta didik.
3) Memeriksa persiapan alat dan bahan yang akan digunakan peserta didik

sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
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4) Menyiapkan alat dokumentasi penelitian yaitu hp/gadget

b. Pelaksanaan Tindakan

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu peneliti akan
menuntun peserta didik untuk melantunkan Asmaul Husna dan berdoa agar
pembelajaran berjalan dengan nyaman dan lancar. Setelah itu, peneliti akan
memeriksa kehadiran serta mengecek alat dan bahan yang dibawa peserta didik untuk
digunakan dalam proses pembelajaran yaitu Hp/Gadget, aplikasi tiktok, serta aplikasi
pendukung lain yang dibutuhkan seperti KineMaster atau CapCut. Selanjutnya
peneliti menyampaikan kompetensi yang akan dicapai pada pertemuan pertama siklus
I ini yaitu:
1) Memahami dan dapat membedakan macam-macam kegiatan ekonomi dan pelaku

ekonomi

2) Memahami cara menggunakan aplikasi KineMaster atau CapCut
3) Memahami cara membuat media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok

Berikutnya pada kegiatan inti pertemuan pertama (1), peneliti membagikan
link materi pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya terkait pembahasan kegiatan
ekonomi dan pelaku ekonomi suatu perekonomian kepada setiap peserta didik kelas
VIIL.D melalui grup kelasnya. Pembuatan media tersebut juga sekaligus peneliti
jadikan sebagai contoh media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok karena masih
banyak yang belum mengetahuinya. Kemudian pada saat peserta didik sudah
mencatat, memahami materi, dan mengetahui bentuk media pembelajaran IPS maka
peneliti akan mengajarkan cara membuatnya yaitu dengan memanfaatkan aplikasi
edit video seperti KineMaster atau CapCut dan filter Green Screen yang ada di

aplikasi tiktok.
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Peneliti memilih menggunakan aplikasi KineMaster atau CapCut dalam

pembuatan media pembelajaran IPS ini dikarenakan fitur yang ada didalamnya

terbilang lengkap dan cukup mudah untuk digunakan serta dipahami oleh peserta

didik kelas VIII.D. Sedangkan Green Screen yang merupakan salah satu filter layar

hijau dipilih karena dapat digunakan oleh penggunanya untuk mengemukakan serta

menjelaskan pendapat dari video atau gambar yang telah dibuat. Dan selama proses

penjelasan materi, peneliti juga akan menjawab pertanyaan peserta didik apabila ada

yang masih kurang jelas untuk dipahami.

Pada pertemuan 2, peneliti sudah melakukan tes untuk mengetahui sejauh

mana tingkat kreativitas peserta didik kelas VI11.D berhasil.

Kegiatan terakhir, peneliti menyampaikan kompetensi yang akan dicapai pada

pertemuan selanjutnya yaitu siklus I1.

c. Pengamatan

Adapun data yang diperoleh dari pengamatan pada siklus pertama (1) yaitu:

Tabel 4.2 Tingkat Kreativitas Peserta Didik Kelas VII1.D (Siklus I)

Indikator

No| ~Nama Kélsrr;i:?n K;L;\gii?n Elaborasi | Keaslian | [<éterangan
1 A AR MM MM MM MM
2 | A. MBK MM BM MM MM
3 | Al MSH MM MM MM
4 | MAM MM BM MM MM

MD MM BM BM MM
6 | M. ARB BM BM BM BM Tid(%;?dir
7 | M.FR MM MM BM MM
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8 | M. MBT MM BM BM MM
9 | MN MM BM MM MM
10 | MRZ MM BM BM MM
11 | RK MM MM MM MM
12 | SM MM BM BM MM
13 | TH MSH MM MM MM
14 | AD MM BM MM MM
15 | EA MM BM BM MM
16 | El MM BM BM MM
17 | FADR MM BM MM MM
18 | IRRB MM BM MM MM
19 | 1Q MM BM BM MM
20 | NRS MM BM BM MM
21 | NAI MM BM MM MM
22 | NR MSH MM MSH MM
23 | NAR MM BM MM MM
24 | WSV MM BM MM MM
25 | WSB MM BM MM MM

Hasil pengamatan di atas menunjukkan bahwa ada beberapa peserta didik

kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang sudah mencapai tingkat

kreativitas Meningkat Sesuai Harapan tetapi belum mencapai kriteria keberhasilan

yang diinginkan oleh peneliti yaitu 70%. Dan untuk mengetahui secara jelas tingkat

keberhasilan kreativitas peserta didik, maka dapat dilihat pada tabel persentase di

bawah ini:
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Tabel 4.3 Persentase Tingkat Kreativitas Peserta Didik Kelas VII1.D (Siklus I)

Hasil Pengamatan
Indikator
BM MM MSH SM
1 21 3 0
Kelancaran Berpikir
4% 84% 12% 0%
19 6 0 0
Keluwesan Berpikir
76% 24% 0% 0%
10 15 0 0
Elaborasi
25% 60% 0% 0%
1 23 1 0
Keaslian
4% 92% 4% 0%

Berdasarkan deskripsi tabel persentase siklus pertama (1) diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1) Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang
memiliki kelancaran berpikir yaitu ada (4%) belum meningkat, (84%)
mulai meningkat, (12%) meningkat sesuai harapan, dan (0%) sangat
meningkat.

2) Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang
memiliki keluwesan berpikir yaitu ada (76%) belum meningkat, (24%)
mulai meningkat, (0%) meningkat sesuai harapan, dan (0%) sangat
meningkat.

3) Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang

memiliki kemampuan elaborasi yaitu ada (25%) belum meningkat, (60%)
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mulai meningkat, (0%) meningkat sesuai harapan, dan (0%) sangat
meningkat.

4) Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang
memiliki keaslian/originalitas yaitu ada (4%) belum meningkat, (92%)
mulai meningkat, (4%) meningkat sesuai harapan, dan 0% sangat
meningkat.

d. Refleksi

Melihat tingkat kreativitas peserta didik kelas VII1.D belum meningkat secara
maksimal pada siklus 1 maka peneliti akan melakukan pengamatan siklus Il. Pada
tahap tersebut, peneliti akan menganalisis kemudian menjelaskan kembali materi
yang kurang dipahami peserta didik terkait pembuatan media pembelajaran IPS dari
aplikasi tiktok. Berikut hal-hal yang belum dipahami peserta didik kelas VIII.D di
MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang dalam pembuatan media pembelajaran IPS dari
aplikasi tiktok yaitu:

1) Peserta didik masih keliru dalam menambahkan video atau gambar pada
filter Green Screen.

2) Peserta didik belum mampu mengembangkan media pembelajaran IPS
yang dibuat. Pembuatannya masih dengan cara menjelaskan materi berupa
kata-kata yang dibuat pada aplikasi edit yaitu KineMaster atau CapCut
sehingga terkesan cukup membosankan

Siklus 2
a. Perencanaan
1) Menyiapkan evaluasi materi pembelajaran siklus | tentang cara membuat

media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok.
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2) Menyiapkan lembar tes siklus Il yang akan digunakan untuk mengukur
tingkat kreativitas peserta didik.
3) Memeriksa persiapan alat dan bahan yang akan digunakan peserta didik
sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
4) Menyiapkan alat dokumentasi penelitian yaitu hp/gadget
b. Pelaksanaan

Selaras dengan pertemuan pada siklus I, dimana kegiatan awal yang dilakukan
sebelum belajar adalah melantunkan asmaul husna dan berdoa. Setelah itu,
memeriksa kehadiran dan mengecek perlengkapan yang dibawa oleh peserta didik
kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang.

Untuk kegiatan inti pertemuan 1, peneliti memberikan materi terkait apa yang
belum dipahami peserta didik pada pertemuan sebelumnya, setelah dilakukan tes
tingkat kreativitas tentang cara membuat media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok.
Pada siklus Il ini peneliti hanya fokus untuk meningkatkan Kkreativitas sehingga
pengamatan/tes tingkat kreativitas peserta didik dilihat dari hasil akhir media
pembelajaran IPS yang telah selesai dikerjakan peserta didik. Namun sebelum
diadakan tes pada pertemuan 2, peneliti lebih dulu sudah membagikan materi
pembelajaran kepada setiap peserta didik kelas VIII.D pada pertemuan 1 dengan
tujuan untuk dipersiapkan terlebih dahulu agar tidak memakan waktu terlalu banyak
dalam pembuatan medianya. Hal tersebut disebabkan karena alokasi waktu yang
digunakan dalam pembelajaran pun tidak cukup apabila materinya tidak dipersiapkan
dari awal.

Kegiatan akhir, peneliti menyampaikan iktikad/motivasi kepada peserta didik

untuk terus mengasah kreativitas yang dimilikinya karena hal tersebut tentunya akan



51

sangat berguna bagi masa depan dalam memecahkan masalah yang akan dihadapi

nantinya dalam dunia pekerjaan.

c. Pengamatan

Adapun data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada siklus kedua (I1) ini

menunjukkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1

Sidenreng Rappang yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Tingkat Kreativitas Peserta Didik Kelas VII1.D (Siklus I1)

Indikator
No | Nama | Kelancaran | Keluwesan | o\ o oo | ieaglian | Keterangan
Berpikir Berpikir

1 A AR MSH MM MSH MSH
2 | A. MBK MM MM MSH MSH
3 | Al SM MSH MSH MSH
4 | MAM MSH MSH MSH MSH

MD MSH MSH MSH MM
6 | M. ARB MM MM MSH MSH
7 | M.FR MSH MSH MM MSH
8 | M. MBT MSH MSH MM MSH
9 | MN MSH MSH MSH MSH
10 | MRZ MSH MM MM MSH
11 | RK MSH MSH MSH MSH
12 | SM MSH MM MM MSH
13 | TH SM MSH MSH SM
14 | AD MSH MSH MSH MSH
15 | EA MSH MSH MSH MM
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16 | El MSH MSH MSH MSH
17 | FADR MSH MSH MSH MSH
18 | IRRB MSH MSH MM MSH
19 | 1Q MSH MSH MSH MSH
20 | NRS MSH MSH MM MSH
21 | NAI SM MSH MSH MSH
22 | NR SM MSH SM MSH
23 | NAR MSH MSH MSH SM
24 | WSV SM MSH MSH MSH
25 | WSB MSH MSH MSH MSH

Dari hasil pengamatan siklus | ke siklus Il dapat diperhatikan dengan jelas

bahwa tingkat kreativitas peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng

Rappang sudah mengalami peningkatan yang cukup tinggi, dimana pada siklus |

tingkat kreativitasnya masih berada pada tahap MM=Mulai Meningkat bahkan masih

ada yang stagnan di tahap BM=Belum Meningkat sama sekali karena tidak hadir

sehingga harus dilakukan pengamatan siklus ke Il agar mencapai kriteria yang

diinginkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel persentase

berikut ini:

Tabel 4.5 Persentase Tingkat Kreativitas Peserta Didik Kelas VI11.D (Siklus I1)

Hasil Pengamatan

Indikator
BM MM MSH SM
0 2 18 5
Kelancaran Berpikir
0% 8% 72% 20%
Keluwesan Berpikir 0 5 20 0
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0% 20% 80% 0%
0 6 18 1
Elaborasi
0% 24% 72% 4%
0 2 21 2
Keaslian
0% 8% 84% 8%

Berdasarkan deskripsi tabel persentase pada siklus kedua (1) mengenai

tingkat Kkreativitas peserta didik diatas yang sudah mencapai kriteria keberhasilan

yang diingikan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

d.

Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang memiliki
kelancaran berpikir yaitu ada (0%) belum meningkat, (8%) mulai meningkat,
(72%) meningkat sesuai harapan, dan (20%) sangat meningkat.

Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang memiliki
keluwesan berpikir yaitu ada (0%) belum meningkat, (20%) mulai meningkat,
(80%) meningkat sesuai harapan, dan (0%) sangat meningkat.

Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang memiliki
kemampuan elaborasi yaitu ada (0%) belum meningkat, (24%) mulai meningkat,
(72%) meningkat sesuai harapan, dan (4%) sangat meningkat.

Peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang memiliki
keaslian/originalitas yaitu ada (0%) belum meningkat, (8%) mulai meningkat,
(84%) meningkat sesuai harapan, dan (8%) sangat meningkat.

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il di atas, menunjukkan bahwa tingkat

kreativitas peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang sudah

mencapai kriteria keberhasilan sesuai dengan apa yang telah direncanakan
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sebelumnya yaitu minimal 70% atau sudah mencapai tahap MSH= Meningkat

Sesuai Harapan.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Mata pelajaran IPS yang memiliki lingkup materi cukup luas seperti ekonomi,
sosiologi, sejarah, politik, geografi, antropologi, psikologi, dan analisis gender
memang pada dasarnya membutuhkan media pembelajaran karena jika hanya
dijelaskan secara teori saja maka peserta didik akan sulit untuk memahami materi
karena penjelasannya yang hampir serupa. Sama halnya yang dikemukakan oleh guru

IPS kelas VIII.D yaitu ibu Nurjannah Jamal bahwa:

“Mereka belum bisa membedakan macam-macam kegiatan ekonomi dan
pelaku %Il(onomi padahal saya sudah menjelaskan terkait materi pembelajaran
tersebut.™”

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran sangat membantu guru dalam
menyampaikan pesan dan isi pembelajaran apalagi ketika melibatkan aplikasi tiktok
sebagai medianya yang juga dapat membantu peserta didik untuk terus menerus
berekspresi dengan caranya sendiri sehingga lambat laun kreativitasnya pun akan
terasah. Namun apakah peserta didik kelas VIIL.LD di MTs Negeri 1 Sidenreng
Rappang memahami pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran.
Tentunya tidak, melihat dari hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti
dengan mewawancarai seluruh peserta didik yang ada di kelas. Mereka terlihat
bingung dan masih bertanya-tanya apakah aplikasi memang tiktok benar bisa
digunakan sebagai media pembelajaran. Dari hasil peninjauan tersebut, peneliti

menyimpulkan bahwa mereka memang belum memahami penggunaan aplikasi tiktok

* Nurjannah Jamal, Guru IPS Kelas VI11.D MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang, wawancara di
MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang, 29 Mei 2023
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dalam dunia pendidikan terutama pemanfaatannya sebagai media pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial (IPS).

Aplikasi tiktok yang notabenenya adalah sosial media, membuat kalangan
remaja seperti peserta didik kelas VI11.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang tertarik
untuk menggunakannya tetapi tujuannya hanya untuk dijadikan sebagai media
hiburan saja sehingga sangatlah penting peran guru dalam mengupgrade inovasi
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tuntutan zaman dan tren yang sedang
mereka minati. Kecocokan media pembelajaran dengan apa yang mereka inginkan
dapat juga mendorong keaktifan serta keingintahuan peserta didik terhadap hal baru
yang ditemuinya.

Selanjutnya apakah memang pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media
pembelajaran IPS dapat meningkatkan kreativitas peserta didik seperti yang telah
dikemukakan sebelumnya. Tentunya bisa, terbukti dari hasil pengamatan yang telah
dilakukan pada peserta didik kelas VIII.D menunjukkan bahwa adanya perubahan
yang signifikan dari tingkat kreativitas sebelum pelaksanaan dan setelah melewati 2
siklus pembelajaran pembuatan media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok di dalam
ruangan kelas.

Terbukti dari hasil observasi pertama, masih ada beberapa peserta didik kelas
VIIL.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang yang sama sekali belum bisa membuat
media pembelajaran IPS apalagi jika itu melibatkan aplikasi tiktok sebagai wadah
pembuatannya. Kemudian pada siklus | dan Il, kreativitas peserta didik kelas VI1I1.D
pada indikator kelancaran berpikir meningkat dari (BM=4%, MM=21%, MSH=12%,
SM=0%) menjadi (BM=0%, MM=8%, MSH=72%, SM=20%). Indikator keluwesan
berpikir meningkat dari (BM=76%, MM=24%, MSH=0%, SM=0%) menjadi
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(BM=0%, MM=20%, MSH=80%, SM=0%). Indikator elaborasi meningkat dari
(BM=25%, MM=60%, MSH=0%, SM=0%) menjadi (BM=0%, MM=24%,
MSH=72%, SM=4%). Dan indikator originalitas/keaslian meningkat dari (BM=4%,
MM=92%, MSH=4%, SM=0%) menjadi (BM=0%, MM=8%, MSH=84%, SM=8%).
Sehingga pada penelitian pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran
IPS untuk meningkatkan kreativitas peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1
Sidenreng Rappang ini dinyatakan berhasil.

Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh Firgian
Adisaputra, dkk bahwa aplikasi tiktok merupakan aplikasi yang dapat digunakan oleh
penggunanya untuk membuat video pendek yang berdurasi 1-3 menit dengan special
effect (filter) yang unik dan menarik serta dengan dukungan dari musik yang beragam
sehingga pengguna dapat berkreasi dan menyalurkan kreativitasnya dengan berbagai
macam gaya.*®

Pendapat kedua, dikemukakan oleh Tri Buana dan Dwi Maharani bahwa
aplikasi tiktok merupakan salah satu media yang dapat membuat seseorang penasaran
untuk ikut mencoba menggunakannya sehingga seseorang tersebut khususnya anak-
anak akhirnya sangat menyukai baik menjadi pengguna untuk menonton video saja
maupun menjadi conten creator. Dimana dalam hal ini anak juga akan
mengembangkan pola pikir kreatifnya yang secara tidak langsung mereka
kembangkan sendiri dan menggali potensi diri melalui aplikasi tiktok. Dan
mengembangkan pola pikir kreatif ini ialah mempelajari suatu hal yang baru serta

anak juga membuat kepenatannya melalui aplikasi tiktok sebagai salah satu media

* Firgian Adisaputra, Sri Budyartati, dan Apri Kartikasari HS, 'Hubungan Penggunaan
Aplikasi TikTok dengan Degradasi Karakter Siswa SD', Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar, 2, (2020),
h.3.
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penghibur kebosanan tetapi mereka dapat menghasilkan suatu karya yang baru

penghasil cuan yang mereka peroleh dari aplikasi tiktok.*®
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Tri Buana dan Dwi Maharani, ‘Pengguna Aplikasi TikTok (Versi Terbaru) dan
Kreativitas Anak’, INOVASI, 14.1 (2020).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada skripsi ini, maka penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman peserta didik kelas VIII.D di MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang
yang menganggap pemanfaatan aplikasi tiktok hanya sebagai wadah hiburan
saja perlu diarahkan guru agar dapat mengetahui kegunaannya dalam dunia
pendidikan yaitu sebagai media pembelajaran. Pengarahan tersebut sangat
berguna dalam membantu peserta didik untuk memahami isi materi
pembelajaran IPS yang cukup rumit dan hanya terdapat teori didalamnya.
Selain itu, dapat juga menghindari pengaruh negatif dari penggunaan aplikasi
tiktok.

2. Pemanfaatan aplikasi tiktok sebagai media pembelajaran [IPS dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik kelas VIIIL.LD di MTs Negeri 1
Sidenreng Rappang. Peningkatan kreativitas tersebut bisa dilihat dari hasil
pengamatan (observasi) siklus | dan Il yang setiap siklusnya diadakan
sebanyak 2 x pertemuan menunjukkan perkembangan yang sangat baik, dari
yang awalnya belum mengetahui sama sekali tentang cara membuat media
pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok hingga pada akhirnya peserta didik bisa
meningkatkan kreativitasnya hingga mencapai kategori keberhasilan 70% atau
tahap MSH= meningkat sesuai harapan yang peneliti inginkan. Dimana pada
siklus 1 kategori meningkat sesuai harapan dengan indikator kelancaran

berpikir berada pada tingkat 12%, keluwesan berpikir 0%, elaborasi 0%, dan

58



59

originalitas 4%. Sedangkan pada siklus Il kategori meningkat sesuai harapan
dengan indikator kelancaran berpikir berada pada tingkat 72%, keluwesan
berpikir 80%, elaborasi 72%, dan originalitas 84%.
B. Saran
1. Bagi peserta didik
Setelah penelitian ini, peserta didik diharapkan untuk selalu
mempertajam kreativitas yang ada pada dirinya. Selain itu, peserta didik juga
diharapkan untuk sering-sering tampil di depan umum maupun didepan
kamera untuk menjelaskan sesuatu agar kepercayaan dirinya akan terus
meningkat.
2. Bagi Guru
Sebagai seorang pendidik pada era 5.0 maka guru diharapkan mampu
untuk terus mengembangkan inovasi pembelajaran terutama dalam
penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital.
Aplikasi tiktok yang notabenenya adalah bagian dari teknologi diharapkan
mampu menjadi salah satu kontribusi pemikiran bagi guru khususnya untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan mampu untuk lebih aktif dalam
memperhatikan serta menginstruksikan kepada tenaga pendidiknya agar selain
mengajar, guru juga harus mampu untuk terus mencari alternatif baru dalam
meningkatkan kreativitas peserta didiknya melalui praktek langsung di kelas
pada saat berlangsungnya proses pembelajaran agar pembelajaran tidak

menjadi pasif dan terlalu monoton ke guru saja.
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4. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan mampu untuk membantu peneliti lain yang

sejenis agar memperoleh hasil yang lebih luas lagi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah . MTs Negeri 1 Sidenreng Rappang
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Materi Pokok . Membuat Media Pembelajaran IPS dari Aplikasi TikTok

(Kegiatan Ekonomi dan Pelaku Ekonomi dalam suatu
Perekonomian)

Kelas Semester : VIIL.D/Genap
Tahun Pelajaran @ 2023
Alokasi Waktu 2 X Pertemuan

A. Kompetensi Inti
1. Pengetahuan

a.
b.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan meta kognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

2. Keterampilan

a.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Indikator KD pada KI pengetahuan

a.

b.

C.

Menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi dalam
suatu perekonomian

Mendeskripsikan macam-macam kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi
dalam suatu pereknomian

Menganalisis perbedaan kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi dalam
suatu perekonomian

Menganalisis cara membuat media pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok

XV



2.

Indikator KD pada K1 keterampilan
a. Menyajikan hasil kajian tentang analisis membuat media pembelajaran

IPS dari aplikasi tiktok (kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi dalam
suatu perekonomian)

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari uraian materi di bawah ini, peserta didik diharapkan

mampu;
Menjelaskan pengertian kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi dalam suatu
perekonomian

Mendeskripsikan macam-macam kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi
dalam suatu perekonomian

Menganalisis perbedaan kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi dalam suatu
perekonomian

Menganalisis cara membuat media pembelajaran dari aplikasi tiktok

a.

b.

C.

d.

D. Materi Pembelajaran

Membuat Media Pembelajaran IPS dari Aplikasi TikTok (Kegiatan Ekonomi
dan Pelaku Ekonomi dalam suatu Perekonomian)

E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Kesatu
Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)

1.
a.

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan melantunkan asmaul
husnah

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari dan kompetensi yang akan
dicapai.

Kegiatan Inti (60 menit)

Guru meminta siswa melihat tayangan video mengenai contoh media
pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok (kegiatan ekonomi dan pelaku
ekonomi dalam suatu perekonomian).

Guru meminta peserta didik untuk mencatat setiap materi penting yang
dilihat dari tayangan video tersebut.

Setelah meringkas, guru akan menjelaskan tentang cara membuat media
pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok.

Lalu guru akan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

XV



C.

Penutup (10 menit)

- Guru memberikan penguatan materi secara mandiri

- Memberikan informasi kepada peserta didik tentang pelaksanaan tes
pada pertemuan selanjutnya

- Menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa.

F. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar

1.
2. Alat : Hp/Gadget, Kuota Internet, dan Spidol
3.

4. Sumber Belajar : Kemendikbud dan Internet

Media: Aplikasi TikTok dan Aplikasi KineMaster/ Aplikasi CapCut

Bahan : Buku Ajar IPS kelas 8 K13

Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan
1.

Teknik Penilaian

a. Kompetensi pengetahuan: Tes tingkat kreativitas peserta didik

b. Kompetensi keterampilan: Penilaian proses membuat media
pembelajaran IPS dari aplikasi tiktok

2. Instrumen Penilaian (Terlampir)
Indikator
No Nama Kelancaran | Keluwesan . . Ket.
o S Elaborasi | Keaslian
Berpikir Berpikir
1
2
3
4
25
Kategori Nilai:

BM = Belum Meningkat
MM = Mulai Meningkat
MSH = Meningkat sesuai Harapan
SM = Sangat Meningkat
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. Hasil Pengamatan
Indikator BM MM MSH SM
Kelancaran
Berpikir
Keluwesan
Berpikir
Elaborasi
Keaslian
Tingkat Keberhasilan Kategori
90% - 100% Sangat Tinggi
80% - 89% Tinggi
70% - 79% Cukup
60% -65% Rendah
0% - 50% Sangat Rendah

Tingkat keberhasilan kreativitas peserta didik kelas VII1.D minimal 70%-79%

Baranti, 29 Mei 2023

Mengetahui,-
Peneliti Guru Mata Pelajaran
Nurhayati Nurjannah Jamal, S.S.
NIM NIP.
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LINK MEDIA PEMBELAJARAN IPS

KELAS VII1.D MTs NEGERI 1 SIDENRENG RAPPANG

NAMA LINK

A. AR https://vt.tiktok.com/ZSLkénk9e/
A. MBK https://vt.tiktok.com/ZSLk6gQhE/
Al https://vt.tiktok.com/ZSLk60ojfl/
MAM https://vt.tiktok.com/ZSLNnJDFP/
MD https://vt.tiktok.com/ZSLKkMJP8c/
M. ARB https://vt.tiktok.com/ZSLNGbNC;j/
M. FR https://vt.tiktok.com/ZSLk6G5tg/
M. MBT https://vt.tiktok.com/ZSLK6wWNvL/
MN https://vt.tiktok.com/ZSLKM1WQw/
MRZ https://vt.tiktok.com/ZSLKkMebPn/
RK https://vt.tiktok.com/ZSLk6b9BY/
SM https://vt.tiktok.com/ZSLk6qrPK/
TH https://vt.tiktok.com/ZSLKMxCF6/
AD https://vt.tiktok.com/ZSLNneDtm/
EA https://vt.tiktok.com/ZSLNGKQg6K/
El https://vt.tiktok.com/ZSLNtVuGR/
FADR https://vt.tiktok.com/ZSLNGgror/
IRRB https://vt.tiktok.com/ZSLF1F8hh/
IQ https://vt.tiktok.com/ZSLNpPdSh/
NRS https://vt.tiktok.com/ZSLk6qAG6K/
NAI https://vt.tiktok.com/ZSLNb5Wry/
NR https://vt.tiktok.com/ZSLFv5T4H/
NAR https://vt.tiktok.com/ZSLNbmfME/
WSV https://vt.tiktok.com/ZSLNg6ya5/
WSB https://vt.tiktok.com/ZSLNosQc4/
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